I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah keriting (Capsicum annum L.) merupakan salah satu jenis
tanaman hortikultura penting yang dibudidayakan secara komersial, hal ini
disebabkan selain cabai merah keriting memiliki kandungan gizi yang cukup
lengkap juga memilik nilai ekonomis tinggi yang banyak digunakan baik untuk
konsumsi rumah tangga maupun untuk keperluan industri makanan (Nurlenawati
dkk., 2010).

Budidaya cabai merah keriting akan dihadapkan dengan berbagai masalah
diantaranya teknis budidaya, ketersediaan hara dalam tanah, serangan hama dan
penyakit. Maka dari itu perlu dukungan teknologi budidaya intensif baik itu terkait
dengan pemupukan, proses pengolahan lahan, pemeliharaan, maupun penerapan —
penerapan teknologi tepat guna dalam proses budidayanya. Pemberian unsur hara
yang tepat sesuai dengan kebutuhan, waktu tanam, dan penempatan hara pada
daerah serapan akar juga menjadi pendukung dalam budidaya tanaman cabai
merah Kkeriting (Suriadikarta, 2006).

Pengelolaan tanah yang seringkali dilakukan secara intensif dan tidak sesuai
dengan syarat tumbuh dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas tanah.
Penurunan kualitas tanah tentu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
cabai merah keriting. Salah satu upaya dalam memperbaiki penurunan kualitas
tanah adalah dengan penambahan unsur hara yang dapat dilakukan melalui

kegiatan pemupukan (Azizah dkk., 2019).



Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang penting dalam budidaya
tanaman. Pemberian pupuk ke dalam tanah bertujuan untuk menambah atau
mempertahankan kesuburan tanah, kesuburan tanah dinilai berdasarkan
ketersediaan unsur hara di dalam tanah, baik hara makro maupun hara mikro
secara berkecukupan dan berimbang. Pemberian pupuk ke dalam tanah akan
menambah satu atau lebih unsur hara tanah dan ini akan mengubah keseimbangan
hara lainnya (Silalahi dkk., 2006). Le Bissonnais (1996), menyatakan bahwa
penambahan bahan organik ke dalam tanah telah dapat meningkatkan stabilitas
agregat tanah. Selain itu, penambahan bahan organik juga dapat memperbaiki
kerusakan struktur tanah.

Pemberian pupuk organik pada lahan pertanian memiliki berbagai manfaat.
Joetono (1995), menyatakan bahwa di dalam tanah, bahan organik memiliki peran
dalam memperbaiki sifat fisika dan kimia tanah melalui stabilitas struktur,
infiltrasi air, kadar air, drainase, suhu, aktivitas mikrobia dan penetrasi akar. Pada
sifat kimia tanah, secara umum berpengaruh terhadap penyediaan hara bagi
tanaman dan merupakan sumber hara N, P dan S.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui Uji Konsentrasi Pupuk Organik Cair Azolla dan Dosis Pupuk

Kompos Jerami Padi pada Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah Keriting.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat disusun
rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana efektivitas pemberian konsentrasi pupuk organik cair azolla
dan konsentrasi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai

merah Kkeriting?



2.

3.

Bagaimana efektivitas pemberian dosis pupuk kompos jerami padi dan
dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah
keriting?

Apakah ada interaksi antara pemberian konsentrasi pupuk organik cair
azolla dengan dosis pupuk kompos jerami padi dalam meningkatkan

pertumbuhan tanaman cabai merah keriting?

1.3 Tujuan Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui efektivitas pemberian konsentrasi pupuk organik cair azolla

dan konsentrasi terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai

merah Keriting.

. Mengetahui efektivitas pemberian dosis pupuk kompos jerami padi dan

dosis terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah

Keriting.

. Mengetahui interaksi antara pemberian konsentrasi pupuk organik cair

azolla dengan dosis pupuk kompos jerami padi dalam meningkatkan

pertumbuhan tanaman cabai merah Keriting.

Keaslian Penelitian

Penelitian yang berjudul “Uji Konsentrasi Pupuk Organik Cair Azolla dan

Dosis Pupuk Kompos Jerami Padi pada Pertumbuhan Tanaman Cabai Merah

Keriting (Capsicum annum L.)* adalah benar — benar penelitian yang

dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah

Jember. Pendapat peneliti yang tercantum dalam tulisan ini ditulis dengan

menyertakan sumber pustaka aslinya.



1.5 Luaran Penelitian
Diharapkan penelitian ini menghasilkan luaran berupa : Skripsi, Artikel

IImiah dan Poster lImiah.

1.6 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah,
menambah wawasan dan dijadikan referensi bagi pembaca atau peneliti
selanjutnya dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman cabai merah keriting
dengan pemberian konsentrasi pupuk organik cair azolla dan dosis pupuk kompos

jerami padi secara efektif.



